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PEDOMAN WAWANCARA  

 

A. Pelaksanaan Istighasah Yamisda di Makam Syekh Ihsan bin Muhammad 

Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri  

1. Kapan pelaksanaan istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin 

Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten 

Kediri? 

2. Apa saja persiapan sebelum pelaksanaan istighosah Yamisda di makam 

Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri? 

3. Bagaimana pelaksanaan istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin 

Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten 

Kediri? 

4. Apa kewajiban dalam pelaksanaan istighosah Yamisda di makam Syekh 

Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri? 

5. Bagaimana bacaan-bacaan dalam pelaksanaan istighosah Yamisda di 

makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri? 

6. Bagaimana tahapan-tahapan dalam pelaksanaan istighosah Yamisda di 

makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri? 

7. Bagaimana doa-doa yang dibaca dalam Istighosah Yamisda di makam 

Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri? 

8. Seperti apa doa yang dibaca pada waktu penutupan dalam Istighosah 

Yamisda di makam Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri? 

 



 

 

B. Makna Istighasah Yamisda bagi Masyarakat Islam di Makam Syekh 

Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri  

1. Bagaimana menurut anda tentang pengertian istighosah yang sebenarnya? 

2. Apa manfaat dalam pelaksanaan istigosah Yamisda di makam Syekh Ihsan 

bin Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten 

Kediri? 

3. Setiap manusia pasti memiliki keinginan dan permintaan, karena manusia 

mempunyai kebutuhan untuk hidup. Agar terkabul apa yang diinginkan, 

langkah-langkah apa saja yang ditempuh? 

4. Apa makna istighosah Yamisda bagi masyarakat Islam di makam Syekh 

Ihsan bin Muhammad Dahlan Desa Putih agar terkabul apa yang 

diinginkan? 

5. Salah satu makna dari istighosah Yamisda adalah untuk mengharmoniskan 

rumah tangga, bagaimana pendapat anda tentang hal tersebut? 

6. Masyarakat Desa Putih percaya dengan tempat-tempat yang dianggap 

keramat. Melaksanakan istighosah Yamisda misalnya, yang berhubungan 

dengan roh Syekh Ihsan bin Muhammad Dahlan. Bagaimana anda 

menanggapi hal tersebut? 

7. Sebagai makhluk hidup, manusia dituntut untuk dapat mengembangkan 

cipta, rasa dan karsanya dalam memanfaatkan alam semesta dengan 

sebaik-baiknya. Bagaimana pertanggung jawaban atas apa yang telah 

diperbuatnya? 

8. Bagaimana peran istighosah Yamisda dalam pengembangan fitrah 

kemanusiaan dan keberagamaannya? 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati letak geografis Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten 

Kediri.  

2. Mengamati Lembaga Kemasyarakatan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri. 

3. Mengamati pelaksanaan istighosah Yamisda di makam Syekh Ihsan bin 

Muhammad Dahlan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri.  

 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Keadaan Sarana Peribadatan Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten 

Kediri. 

2. Keadaan Penduduk Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri  

3. Struktur Organisasi Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri  

4. Sejarah Berdirinya Istighosah Yamisda Al-Ihsan Jampes Kediri  

 


